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ABSTRAK

Desa Bonto Manurung, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, memiliki potensi komoditas
aren yang dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber kegiatan ekonomi melalui produksi gula
aren. Namun, pemanfaatan komoditas tersebut masih perlu dikembangkan melalui diversifikasi
produk yang sesuai dengan kapasitas dan spesialisasi kelompok usaha. Kegiatan ini bertujuan
untuk memetakan spesialisasi produksi kelompok pengolah gula aren di Desa Bonto Manurung,
mengembangkan Standar Operasional Prosedur (SOP) produk diversifikasi, meningkatkan
pengetahuan mitra mengenai diversifikasi dan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB), serta mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah pelatihan. Kegiatan dilaksanakan
pada Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Aren Jaya dan KUPS Aren Tompobulu dengan
menggunakan pendekatan diversifikasi berbasis spesialisasi kelompok. Tahapan kegiatan
meliputi pemetaan kapasitas mitra, pengembangan dan uji coba SOP, pelatihan, demonstrasi,
praktik produksi, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Sebanyak 35 peserta
menyelesaikan pre-test dan post-test secara lengkap. Hasil kegiatan menghasilkan tiga produk
diversifikasi, yaitu teng-teng, gula cair pandan, dan gula semut jahe, yang disesuaikan dengan
produk utama masing-masing kelompok di Desa Bonto Manurung. Rata-rata skor pengetahuan
meningkat dari 68,19 menjadi 86,10, sehingga terjadi peningkatan sebesar 26% dengan
perbedaan yang signifikan (p < 0,01) dan ukuran efek yang besar (Cohen's d = 1,04). Pendekatan
diversifikasi berbasis spesialisasi menunjukkan potensi sebagai strategi pemberdayaan
masyarakat Desa Bonto Manurung untuk mengembangkan nilai tambah komoditas aren melalui
pemanfaatan kapasitas produksi lokal.

Kata kunci: Gula aren, Diversifikasi produk, Pemberdayaan masyarakat, Transfer teknologi.

ABSTRACT

Bonto Manurung Village, Tompobulu District, Maros Regency, has considerable potential for sugar
palm commodities, which are utilized by the local community as a source of economic activity
through sugar palm production. However, the utilization of this commodity still needs to be
developed through product diversification tailored to the capacity and specialization of each
business group. This activity aimed to map the production specialization of sugar palm processing
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groups in Bonto Manurung Village, develop Standard Operating Procedures (SOPs) for diversified
products, improve partners’ knowledge of product diversification and Good Manufacturing
Practices (GMP), and evaluate changes in knowledge following the training. The activity was
conducted with KUPS Aren Jaya and KUPS Aren Tompobulu using a group specialization-based
diversification approach. The activities consisted of capacity mapping, SOP development and
trials, training, demonstrations, production practices, and evaluation using pre-tests and post-
tests. A total of 35 participants completed the pre-test and post-test completely. The results
produced three diversified products, namely teng-teng, pandan-flavored liquid sugar, and ginger-
flavored granulated sugar, which were tailored to the main products of each group in Bonto
Manurung Village. The average knowledge score increased from 68.19 to 86.10, representing a
26% increase that was statistically significant (p < 0.01) and had a large effect size (Cohen’s d =
1.04). The specialization-based diversification approach demonstrates potential as a community
empowerment strategy for increasing the added value of sugar palm commodities through the
utilization of local production capacities in Bonto Manurung Village.

Keywords: Palm sugar, Product diversification, Community empowerment, Technology
transfer.

PENDAHULUAN sebagai produk unggulan melalui peningkatan

Gula aren (Arenga pinnata) merupakan nilai tambah dan diversifikasi.

salah satu komoditas hasil hutan bukan kayu Besarnya potensi produksi perlu  diikut

yang berpotensi mendukung perekonomian dengan peningkatan kualitas dan standa-

masyarakat pedesaan. Desa Bonto Manurung,
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros,
merupakan salah satu sentra produksi gula
aren dengan luas areal tanaman aren sekitar
495,147 hektar di kawasan hutan bukan kayu
(Musdalifah et al., 2022). Komoditas ini men-
jadi sumber penghidupan masyarakat melalui
kegiatan penyadapan dan pengolahan nira. Di
Kecamatan Tompobulu yang meliputi Desa
Bonto Manurung, Bonto Manai, dan Bonto
Somba, tercatat 41 pohon aren produktif,
dengan produksi rata-rata 8-22 liter nira per
pohon per hari melalui dua kali penyadapan
(Musdalifah et al., 2022). Potensi tersebut

menunjukkan peluang pengembangan aren

rdisasi proses pengolahan. Penerapan Good
Manufacturing Practices (GMP) atau Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
penting untuk menghasilkan produk yang
konsisten dan aman melalui pengendalian
bahan baku, sanitasi, higiene pekerja, fasilitas
produksi, penyimpanan, dan distribusi (Cahya
2023).

penerapan prinsip produksi yang sesuai stan-

et al, Namun, pengetahuan dan
dar pada usaha mikro pengolah gula aren di
Desa Bonto Manurung masih perlu diperkuat.
Oleh karena itu, edukasi, praktik, dan pen-
dampingan menjadi bagian penting dalam me-
ningkatkan kapasitas sumber daya manusia
dan kualitas pengelolaan usaha.

Di sisi lain, produk gula aren yang dihasil-

kan masyarakat masih didominasi oleh gula
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aren cetak dan gula semut, sehingga peluang
pengembangan produk olahan lainnya masih
terbuka. Diversifikasi produk dapat meningkat-
kan nilai ekonomi komoditas sekaligus mem-
perluas sasaran konsumen sesuai kebutuhan
dan preferensi pasar (Yanuartati et al., 2024).
Namun, diversifikasi tidak cukup hanya
berorientasi pada penambahan jenis produk
karena setiap kelompok usaha memiliki kapa-
sitas, keterampilan, peralatan, dan pe-
ngalaman produksi yang berbeda.

Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksa-
naan kegiatan pada Kelompok Usaha Per-
hutanan Sosial (KUPS) Aren Jaya dan KUPS
Aren Tompobulu sebagai kelompok mitra.
KUPS Aren Jaya telah memproduksi gula
batok dan gula cair, sedangkan KUPS Aren
Tompobulu memiliki spesialisasi pada pro-
duksi gula semut. Perbedaan karakteristik
tersebut memerlukan strategi pengembangan
yang sesuai dengan kapasitas masing-masing
kelompok. Oleh karena itu, kegiatan ini me-
nerapkan diversifikasi berbasis spesialisasi
kelompok, dengan menjadikan produk dan
sistem produksi yang telah dikuasai mitra
sebagai dasar pengembangan inovasi. KUPS
Aren Jaya diarahkan mengembangkan gula
cair pandan dan teng-teng, sedangkan KUPS
Aren Tompobulu mengembangkan gula semut
jahe.

Pendekatan tersebut didukung oleh pe-
Standar

(SOP), pelatihan, demonstrasi, dan praktik

nyusunan Operasional Prosedur

produksi yang mengintegrasikan prinsip
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CPPOB. Kebaruan kegiatan terletak pada

integrasi pemetaan spesialisasi kelompok,
pengembangan produk turunan yang sesuai
dengan sistem produksi eksisting, dan SOP
sebagai instrumen transfer teknologi. Kegiatan
ini bertujuan meningkatkan kapasitas kelom-
pok usaha melalui diversifikasi berbasis
spesialisasi, pengembangan SOP produk turu-
nan, serta peningkatan pengetahuan mitra

mengenai diversifikasi produk dan CPPOB.

METODE PELAKSANAAN

A. Lokasi, Waktu, dan Mitra Kegiatan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PPM) dilaksanakan pada Maret—Juli 2026 di
Desa Bonto Manurung, Kecamatan Tompo-
bulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan.
Mitra kegiatan terdiri atas dua kelompok
usaha, yaitu KUPS Aren Jaya dan Aren

Tompobulu.

B. Pendekatan dan Tahapan Kegiatan.

Kegiatan menggunakan pendekatan parti-
sipatif dan edukatif melalui empat tahapan
utama, yaitu:

(1) Identifikasi kapasitas dan kebutuhan
mitra,
(2) Penyusunan SOP produk diversifikasi,
(3) Transfer teknologi melalui pelatihan dan
praktik, serta
(4) Evaluasi dan pendampingan.
Setiap tahapan dirancang berdasarkan
kondisi

produksi eksisting masing-masing

kelompok, sehingga produk baru dikembang-
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kan melalui modifikasi terhadap sistem pro-
duksi yang telah dikuasai mitra.
1. Identifikasi kondisi awal mitra.

Identifikasi kondisi awal masing-masing
mitra dilakukan dengan wawancara, observasi
lapangan, dan diskusi dengan seluruh pihak
yang terlibat, yaitu dua kelompok usaha se-
bagai mitra, aparat desa dan juga masyarakat
sebagai target konsumen, untuk mendapatkan
gambaran mengenai kondisi terkini usaha,
jenis produk yang telah dihasilkan, kapasitas
produksi, dan peralatan yang tersedia, serta
peluang pengembangan produk baru.

2. Penyusunan SOP produk diversifikasi.

Standar (SOP)

sebagai acuan dalam pelatihan dan pen-

Operasional Prosedur
dampingan kepada mitra. Penyusunan SOP
dilakukan pada bulan Maret - Mei 2026 dengan
tujuan pengembangan produk baru. SOP di-
susun melalui proses uji coba di laboratorium
dan evaluasi organoleptik untuk menemukan
formula terbaik yang dapat diterapkan pada
kelompok mitra. SOP yang dikembangkan
meliputi tiga jenis produk baru yaitu: teng-teng
(kacang salut gula aren), gula aren cair
pandan, dan gula aren semut jahe. Setiap SOP
memuat formulasi, tahapan proses produksi,
parameter proses yang harus dikendalikan,
serta penerapan prinsip Cara Produksi Pa-
ngan Olahan yang Baik (CPPOB)
3. Transfer teknologi, pelatihan, dan praktik

produksi.

Transfer teknologi dilaksanakan secara

partisipatif melalui penyampaian materi, de-

monstrasi, diskusi, dan praktik langsung.
Materi pelatihan meliputi konsep diversifikasi
dan nilai tambah produk, prinsip CPPOB, pe-
ngenalan SOP, pengendalian proses, serta
teknik produksi produk diversifikasi.

Pelatihan dilaksanakan sesuai dengan
spesialisasi kelompok. Peserta tidak hanya
memperoleh penjelasan mengenai produk
baru, tetapi juga mempraktikkan tahapan

produksi menggunakan SOP yang telah
dikembangkan. Pendekatan ini memungkin-
kan peserta memahami hubungan antara
proses produksi yang telah dikuasai dengan
tahapan inovasi yang ditambahkan. Dengan
demikian, transfer teknologi diarahkan pada
peningkatan kemampuan adopsi, bukan hanya
penyampaian informasi.

4. Evaluasi.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur pe-
rubahan pengetahuan peserta setelah me-
ngikuti pelatihan. Sebanyak 35 peserta yang
menyelesaikan pre-test dan post-test secara
lengkap. Instrumen evaluasi terdiri atas 15 per-
tanyaan mengenai konsep diversifikasi, pro-
duk turunan gula aren, pengendalian proses,
dan CPPOB.

Pre-test diberikan sebelum penyampaian
materi, sedangkan post-test diberikan setelah
pelatihan dan praktik produksi. Skor kedua tes
dibandingkan untuk mengetahui perubahan
tingkat pengetahuan peserta. Data dianalisis
menggunakan paired t-test pada tingkat

signifikansi 5% (a = 0,05). Besarnya peruba-
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han juga dianalisis menggunakan Cohen's d
untuk mengetahui ukuran efek pelatihan.
Selain evaluasi pengetahuan, keber-
hasilan penerapan teknologi diamati melalui
keterampilan melakukan tahapan produksi dan
kemampuan menghasilkan produk diversi-
fikasi sesuai prosedur. Pendampingan dilaku-
kan setelah pelatihan melalui kunjungan dan
komunikasi berkala serta memberikan koreksi
apabila ditemukan kendala dalam proses

produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemetaan Spesialisasi dan Potensi
Diversifikasi.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ke-
lompok mitra memiliki karakteristik usaha dan
basis kompetensi yang berbeda. KUPS Aren
Jaya telah mengembangkan produk gula batok
sedangkan KUPS Aren

Tompobulu memiliki spesialisasi pada pro-

dan gula cair,

duksi gula semut. Perbedaan tersebut menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan
bentuk intervensi teknologi. Pendekatan yang
diterapkan tidak diarahkan untuk menye-
ragamkan produk kedua kelompok, tetapi
untuk mengidentifikasi peluang diversifikasi
yang paling kompatibel dengan produk, ke-
terampilan, bahan, dan proses produksi yang
telah dikuasai.

KUPS Aren Jaya memproduksi gula batok

dan gula cair sebagai produk utama dengan
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total produksi masing-masing sebesar 46,75
kg dan 17,75 kg selama periode Maret—Juli
2026. Sementara itu, KUPS Aren Tompobulu
berfokus pada produksi gula semut dengan
total produksi mencapai 8.150 kg selama
periode pencatatan (29 Juni-23 Juli 2026),
atau rata-rata 354,35 kg per hari. Data tersebut
menunjukkan bahwa kedua kelompok telah
memiliki kapasitas produksi yang memadai
serta mampu mempertahankan Kkontinuitas
produksi sesuai dengan komoditas unggulan
masing-masing. Peningkatan kapasitas pro-
duksi mendorong diversifikasi produk dan
membuka peluang permintaan pasar yang
lebih besar (Rahman et all., 2026). Meskipun
demikian, produk yang dipasarkan masih di-
dominasi oleh produk utama, sehingga
peluang peningkatan nilai tambah melalui pe-
ngembangan variasi produk dapat dimanfaat-
kan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
permasalahan mitra bukan semata-mata ke-
terbatasan kemampuan memproduksi gula
aren, tetapi keterbatasan dalam mengem-
bangkan produk turunan berdasarkan ka-
pasitas yang telah tersedia. Dengan demikian,
diversifikasi perlu ditempatkan sebagai proses
pengembangan bertahap dari produk eksis-
ting, bukan sebagai penggantian sistem pro-
duksi. Hasil identifikasi potensi diversifikasi

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Pemetaan spesialisasi kelompok usaha.

Kelompok Produk Spesialisasi/ Permasalahan Strategi Pmdl.]k
Mitra Eksisting Kekuatan Pengembangan Diversifikasi Hasil
Utama Diversifikasi
KUPS Gula aren Pengolahan  Produk masih Modifikasi produk Gula aren
Aren Jaya batok dan gula aren didominasi eksisting dan cair pandan
gula aren batok dan produk utama, pemanfaatan dan teng-
cair gula aren cair pemanfaatan gula aren teng
produk sebagai  sebagai bahan
bahan baku baku produk
produk turunan  pangan
belum optimal
KUPS Gula aren Pengolahan  Variasi produk Penambahan Gula aren
Aren semut gula aren dan inovasi rasa bahan semut jahe
Tompobulu semut masih terbatas fungsional/cita
rasa pada produk
gula semut
Berdasarkan hasil pemetaan, strategi di- Aren Jaya melalui penambahan bahan

versifikasi dirancang secara spesifik untuk
masing-masing kelompok. KUPS Aren Jaya
diarahkan untuk mengembangkan gula cair
pandan dan teng-teng, sedangkan KUPS Aren
Tompobulu diarahkan untuk mengembangkan
gula semut jahe. Pemilihan tersebut memung-
kinkan bahan baku, produk dasar, peralatan,
dan pengalaman produksi yang telah dimiliki
tetap digunakan. Dengan demikian, inovasi
tidak menciptakan sistem produksi yang se-
penuhnya baru, tetapi menambahkan nilai
melalui modifikasi terhadap proses yang telah
berjalan.

Gula cair pandan dikembangkan dari pro-

duk gula cair yang telah diproduksi oleh KUPS

pembentuk rasa dan aroma pandan serta
penyesuaian pada tahap pengolahan. Strategi
tersebut memungkinkan kelompok memper-
tahankan kompetensi utama dalam produksi
gula cair sekaligus menghasilkan produk
dengan karakteristik yang berbeda.

Produk teng-teng dikembangkan dengan
memanfaatkan gula batok sebagai salah satu
bahan dasar. Pengembangan ini menunjukkan
bahwa diversifikasi dapat dilakukan tidak
hanya dengan menambahkan bahan pada
produk utama, tetapi juga dengan mengubah
fungsi produk eksisting menjadi bahan baku
untuk produk pangan lain. Dengan demikian,

nilai tambah tidak hanya berasal dari
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peningkatan harga produk, tetapi juga dari
perluasan bentuk pemanfaatan produk gula
aren.

Pengembangan gula semut jahe oleh
KUPS Aren Tompobulu tetap mempertahan-
kan proses dasarnya. Pembuatannya hanya
menambahkan tahapan pencampuran bubuk
jahe. Strategi ini memperlihatkan inovasi yang
dilakukan melalui perubahan bertahap terha-
dap produk yang telah dikuasai. Pendekatan
tersebut relevan bagi kelompok usaha skala
kecil karena tidak menuntut perubahan
menyeluruh terhadap fasilitas dan keteram-

pilan produksi.

B. Pengembangan SOP sebagai
Instrumen Transfer Teknologi.
Pengembangan produk diversifikasi di-

lengkapi dengan penyusunan SOP untuk

memberikan pedoman yang lebih terstruktur
kepada kelompok. SOP mencakup formulasi
bahan, urutan tahapan produksi, proses
pengolahan, pengeringan atau pemasakan,
serta pengemasan. SOP tidak hanya dipo-
sisikan sebagai dokumen teknis, tetapi juga
sebagai instrumen untuk menerjemahkan
teknologi pendampingan ke dalam prosedur
yang dapat diulang oleh mitra. Peserta dapat

menggunakan SOP sebagai acuan ketika
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melakukan produksi setelah kegiatan pe-
latihan selesai.

Penyusunan SOP untuk masing-masing
kelompok memperhatikan prosedur dan SOP
yang sebelumnya telah diterapkan. SOP gula
cair pandan dikembangkan sebagai modifikasi
lanjutan dari proses produksi gula cair yang
telah menjadi produk utama KUPS Aren Jaya.
Seluruh tahapan awal produksi tetap diper-
tahankan, sedangkan inovasi dilakukan pada
tahap penambahan sari pandan dan proses
pengemasan. Hal yang sama diterapkan pada
produk teng-teng. Gula batok yang sebe-
lumnya dipasarkan sebagai produk akhir
dimanfaatkan sebagai bahan baku utama
pembuatan teng-teng. Pendekatan ini me-
mungkinkan  kelompok  mengembangkan
produk bernilai tambah dengan memanfaatkan
produk eksisting sehingga proses adaptasi
teknologi menjadi lebih sederhana. Pelatihan
berkelanjutan, penyuluhan dan pendampingan
diperlukan agar UMKM dapat menerapkan
SOP secara optimal sehingga kualitas produk
meningkat, konsumen lebih puas, pengem-
bangan usaha lebih berkelanjutan dan kom-
petitif di pasar lokal maupun regional (Suherini
et al.,, 2026). Tabel 2 dapat memperlihatkan
perbedaan SOP sebelumnya. SOP diver-

sifikasi produk dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 2. Pengembangan SOP produk diversifikasi kelompok usaha.

Produk Basis e SOP yang
Kelompok Diversifikasi Produk Modifikasi Utama Proses dikembangkan
KUPS Aren Gula aren Gula cair Penambahan pandan dan SOP gula aren
Jaya cair pandan penyesuaian proses cair pandan
pengolahan
KUPS Aren Teng-teng Gula batok Pemanfaatan gula aren SOP teng-teng
Jaya sebagai bahan pengikat
bahan utama dan
pembentukan produk
KUPS Aren Gula aren Gula semut Penambahan jahe dan SOP gula aren
Tompobulu semut pencampuran semut jahe
TOYD G 0005 .  {OLRO
'I[')?\trr\gétag;] Iﬁm: Guna PROGRAM PEMBERDAYAAN PROTOKOL PENGOLAHAN PRODUK
DESA BINAAN Gula Semut Jahe

Kacang Salut Gula Aren ( Teng-teng)

Disusun Oleh:
Abu Bokar Tawok,
Meta Mahendradotta,

Arfing Sukmawati Arifin,
Bohorl, Mahasiswa

Prosedur Pembuatan Gula Aren Cair Pandan

GULA SEMUT JAHE

Disusun Oleh: Abu Bakor Towas,

Abu Bakor Towal, Mota Mahendrodatta,

Meta Mohendrodatto, Arfine Suimawat! Afin,
Arfina Sukmowot! Arlfin, Bohar,
Bohari, Mohasiswa

Gambar 1. Standar Operasional Prosedur (SOP) produk diversifikasi gula aren.

C. Pelaksanaan Pelatihan.

Pelatihan pada kegiatan ini disusun ber-
dasarkan spesialisasi kelompok usaha yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Materi, SOP,
serta praktik produksi disesuaikan dengan
produk utama yang telah dikuasai oleh
masing-masing kelompok, sehingga proses
lebih  kontekstual.

pembelajaran menjadi

Pendekatan tersebut memungkinkan peserta
mengembangkan produk baru tanpa harus
mempelajari seluruh tahapan produksi dari
awal, tetapi cukup melakukan modifikasi pada
proses yang telah menjadi kompetensi ke-
lompok.

Proses transfer teknologi dilakukan meng-
gunakan SOP yang telah dikembangkan se-
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bagai media pembelajaran utama. Selama
praktik, peserta tidak hanya mengikuti tahapan
pembuatan produk baru, tetapi juga mema-
hami keterkaitan antara SOP diversifikasi
dengan alur produksi yang telah diterapkan
sebelumnya. Pada Kelompok Aren Jaya,
misalnya, pengembangan gula cair pandan
dan teng-teng diawali dari proses produksi
gula cair dan gula batok yang telah dikuasai,

sehingga inovasi dilakukan melalui penam-

p-ISSN: 2460-8173
e-ISSN: 2528-3219

bahan atau modifikasi pada tahapan tertentu.
Demikian pula pada Kelompok Tompobulu,
proses produksi gula semut jahe dikem-
bangkan dengan mempertahankan tahapan
produksi gula semut yang telah berjalan,
kemudian dilanjutkan dengan proses pe-
nambahan jahe dan pengeringan ulang sesuai

SOP. Gambaran pelaksanaan pelatihan dan

hasil diversifikasi produk yang dihasilkan dapat
dilihat pada Gambar 2 dan 3.

=P S R

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi pembuatan produk diversifikasi.
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Gambar 3. Hasil Diversifikasi produk turunan gula aren.

D. Evaluasi Peningkatan Pengetahuan
Mitra.

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test
dan post-test untuk mengetahui perubahan
pengetahuan peserta setelah mengikuti
pelatihan. Sebanyak 35 peserta menyelesai-
kan pengisian instrumen secara lengkap. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata skor
pengetahuan meningkat dari 68,19 pada pre-
test menjadi 86,10 pada post-test (Gambar 4)
dengan peningkatan rata-rata sebesar 26%.

Hasil uji paired t-test menunjukkan bahwa
peningkatan tersebut signifikan secara statistik
dengan nilai p < 0,001. Selain signifikansi sta-
tistik, nilai Cohen's d sebesar 1,04 menun-
jukkan ukuran efek yang besar. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kombinasi pe-

nyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan

pendampingan memberikan perubahan pe-
ngetahuan yang cukup kuat pada peserta.
Peningkatan pengetahuan menjadi pe-
nting karena diversifikasi berbasis spesialisasi
membutuhkan pemahaman mengenai hubu-
ngan antara produk awal dan tahapan inovasi
yang ditambahkan. Peserta tidak hanya di-
perkenalkan pada produk baru, tetapi juga
memahami alasan pemilihan produk, bahan
yang digunakan, perubahan proses, dan prin-
sip CPPOB yang perlu diterapkan. Dengan
demikian, proses pembelajaran diarahkan
agar peserta memahami logika teknologi, bu-
kan sekadar mengikuti tahapan produksi.
Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan
pemberdayaan kelompok pengolah gula aren
lainnya yang menunjukkan bahwa pelatihan
diversifikasi dapat meningkatkan pengetahuan
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dan keterampilan mitra serta menghasilkan

produk dengan nilai tambah lebih tinggi. Na-

spesialisasi masing-masing kelompok, se-

hingga bentuk intervensinya tidak bersifat se-

mun, kontribusi kegiatan ini terletak pada ragam.
penyesuaian materi dan praktik berdasarkan
86,10
68,19
S
©
@
3
©
X
Pre Test Post Test
Jenis Test

Gambar 4. Hasil skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan (n = 35).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berhasil menerapkan diversifikasi berbasis
spesialisasi usaha melalui pengembangan
gula cair pandan dan teng-teng pada KUPS
Aren Jaya serta gula semut jahe pada KUPS
Aren Tompobulu. Pendekatan ini memungkin-
kan inovasi produk disesuaikan dengan ka-
pasitas dan sistem produksi yang telah
dikuasai mitra, serta didukung SOP dan prinsip
CPPOB. Evaluasi menunjukkan peningkatan
rata-rata pengetahuan peserta dari 10,23
menjadi 12,91 dengan p < 0,001 dan Cohen's
d = 1,04, yang menunjukkan peningkatan
signifikan dengan ukuran efek besar. Pen-

dekatan diversifikasi berbasis spesialisasi

berpotensi menjadi model pemberdayaan
yang adaptif bagi kelompok usaha berbasis ko-

moditas lokal.
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